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ABSTRAK 

Aplikasi Perancangan Sistem Informasi Penggajian dan Bonus Pegawai Menggunakan Metode SAW Studi 

Kasus PT. Securindo Packatama Indonesia. Yang bertujuan mempercepat proses bagian keuangan dan 

mempermudah dalam menyimpan data dengan baik. Pembuatan aplikasi ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan metode studi lapangan untuk pengambilan data. Hasil dari penelitian ini adalah adanya suatu 

perangkat aplikasi yang dibuat dengan bahasa pemrograman Java NetBeans dan penyimpanan data 

menggunakan database dari MySQL, dimana dalam membangun sistem yaitu Diagram Aliran Data (DAD) 

Konteks, Nol, dan Rinci. Dengan demikian, aplikasi dapat membantu dan mempermudah bagian keuangan 

dalam proses penggajian dan bonus pegawai PT. Securindo Packatama Indonesia. 

Kata Kunci: : Metode SAW, Sistem Informasi, Study Kasus 

 

ABSTRACT 

Application of Information System Design Payroll and Employee Bonus Using SAW Method Case Study PT. 

Securindo Packatama Indonesia. Which aims to speed up the process of the financial department and make it 

easier to store data properly. Making this application using qualitative research methods with field study 

methods for data collection. The result of this research is the existence of an application device made with 

Java NetBeans programming language and data storage using a database from MySQL, which in building the 

system is Context, Zero, and Detailed Data Flow Diagrams (DAD). Thus, the application can help and 

facilitate the financial department in the payroll process and employee bonuses of PT. Securindo Packatama 

Indonesia. 

Key Word: SAW Method, Information System, Case Study 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini informasi sangatlah 

penting bagi sebuah perusahaan. Informasi 

dari satu bagian saling terkait dengan bagian 

lainya, sehingga informasi yang diberikan 

oleh suatu bagian sangat mempengaruhi 

aktivitas bagian yang lainya. Informasi yang 

cepat tepat dan terintegrasi akan 

memperlancar proses pada bagian yang terkait 

yang ada dalam suatu perusahaan. 

Dalam setiap perusahaan, instansi, organisasi 

atau badan usaha akan memberikan gaji 

sebagai kompensasi dari kerja seorang 

pegawai, disamping pemberian gaji pokok 

pada pegawainya, setiap instansi seringkali 

memberikan bonus gaji disamping gaji pokok 

untuk memacu kinerja dan produktifitas kerja 

pegawainya. 

 

PT. Securindo Packatama Indonesia 

merupakan perusahaan penyedia jasa 

pelayanan pengelolaan parkir terbesar di 

Indonesia. Yang selama ini masih 

menggunakan sistem konvensional untuk  

 

menentukan pegawai yang berhak mendapat 

bonus gaji. Adapun cara yang digunakan 

adalah dengan melakukan pemilihan pegawai 

yang sesuai kriteria oleh pimpinan 

perusahaan. Bonus gaji diberikan bersamaan 

dengan pemberian gaji setiap bulannya. 

Kriteria untuk menentukan pegawai yang 

memiliki prioritas untuk mendapatkan bonus 

gaji meliputi kehadiran, tanggung jawab, 

kejujuran, dan sikap kerja. Selain masih 

menggunakan sistem konvensional, 

kedekatan pimpinan dengan pegawai sering 

kali menghasilkan keputusan yang berbeda 

dari yang semestinya hal ini menyebabkan 

hasil keputusannya menjadi tidak tepat. 

 

Oleh karena itu permasalahan yang telah 

diuraikan diatas, maka diperlukan sebuah 

aplikasi untuk penggajian dan pemberian 

bonus pegawai yang mampu melakukan 

perhitungan gaji pegawai dan bonus pegawai, 

mencetak slip gaji dan memberitahukan pihak 

pegawai atas gaji dan bonus pegawai yang 
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telah dikeluarkan dengan tujuan membantu 

PT. Securindo Packatama Indonesia. Aplikasi 

ini diharapkan mengurangi kesalahan dalam 

pencatatan data keputusan pemberian gaji dan 

bonus pegawai pada PT. Securindo 

Packatama Indonesia. Oleh karena itu penulis 

memberi judul pada skripsi ini dengan judul 

“Perancangan Sistem Informasi Penggajian 

dan Bonus Pegawai Menggunakan Metode 

SAW Studi Kasus PT. Securindo Packatama 

Indonesia”.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menjelaskan desain 

penelitian, rancangan kegiatan, ruang lingkup 

atau objek penelitian, tempat penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

penelitian. Peneliti menggunakan metode 

penelitian Simple Additive Weighting dalam 

penelitian ini. Metode penelitian adalah suatu 

teknik atau cara mencari data, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data yang dapat 

digunakan untuk keperluan, dan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan sehingga akan didapat suatu 

kebenaran atas data yang diperoleh (Anggito 

& Setiawan, 2018; Kristin et al, 2019). 

 

Menurut Fishburn dan MacCrimmon dalam 

(Munthe, 2013) mengemukakan bahwa 

Metode Simple Additive Weight (SAW), 

sering juga dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode 

Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut. Menurut (Asnawati dan Kanedi, 2021) 

“Kriteria penilaian dapat ditentukan sendiri 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan”. 

 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada semua atribut. Metode 

SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada (Rizkandari dan Saptono, 

2019; Setiaji, 2012; Sianturi & Sitorus, 2019; 

Chaidir, 2017). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang di atas 

dapat penulis tarik kesimpulan bahwa 

pengertian dari metode SAW adalah metode 

penelitian yang hasil/ skor total yang 

diperoleh untuk sebuah alternatif dengan 

menjumlahkan semua hasil perkalian antara 

rating/ yang dibandingkan pada lintas atribut 

dan bobot setiap atribut. Rating pada setiap 

atribut sebelumnya harus sudah melalui 

proses normalisasi. 

 

Penulis melakukan langkah-langkah dalam 

penyelesaian sistem informasi penggajian dan 

bonus pegawai dengan menggunakan Metode 

SAW, sebagai berikut:  

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu C. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria.  

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan 

kriteria (C), kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 

biaya) sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses 

perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vektor bobot sehingga diperoleh nilai 

terbesar yang dipilih sebagai alternatif 

terbaik (A) sebagai solusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil penelitian. Hasil penelitian dapat 

dilengkapi dengan tabel, grafik, atau gambar. 

Bagian pembahasan memamparkan hasil 

pengolahan data, interpretasi hasil penelitian 

yang diperoleh, dan mengaitkan dengan 

sumber rujukan yang relevan. 

 

Menurut (Yakub, 2012: 81), Entitas, 

merupakan objek aktif yang mengendalikan 

aliran data dengan memproduksi serta 

mengkonsumsi data yang digambarkan 

dengan empat persegi panjang, diberi label 

atau nama yang sesuai dengan kata benda, 

serta dapat digunakan beberapa kali dalam 

suatu diagram aliran data untuk menghindari 

adanya persilangan. 
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Gambar 1. Daya Flow Diagram 

 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:52), 

“Entity Relationship Diagram (ERD) 

merupakan bentuk paling awal dalam 

melakukan perancangan basis data 

relasional”. ERD biasanya memiliki 

hubungan binary (satu relasi menghubungkan 

dua buah entitas). Beberapa metode 

perancangan ERD menoleransi hubungan 

relasi ternary (satu relasi menghubungkan tiga 

buah relasi) atau N-ary (satu relasi 

menghubungkan banyak entitas), tapi banyak 

metode perancangan ERD yang tidak 

mengizinkan ternary atau N-ary. 
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Gambar 2. . Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Aplikasi 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Login 

 

Menu login digunakan sebagai kata kunci 

sebelum memasuki program utama. Agar 

tidak sembarang orang dapat mengakses 

program ini. Sehingga dalam Form menu 

kerahasiaannya tetap terjaga dengan baik. 

Apabila pengguna dapat memasukkan nama 

pengguna dan kata kunci dengan tepat, maka 

menu utama akan tampil dan program siap 

untuk dijalankan. 

 

 
Gambar 4. Tampilan  Layar Menu Utama 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan 

Menu Utama pada Sistem Informasi 

Penggajian dan Bonus Karyawan Pada PT. 

Securindo Packatama Indonesia. Pada layar 

utama tersedia menu bar yang terdiri dari 

master data yang digunakan untuk 

memasukkan data yang berkaitan dengan data 

karyawan, data jabatan, data presensi, data 

penggajian, data bonus dan laporan-laporan 

serta slip gaji karyawan. 
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Gambar 5. Tampilan  Layar Form Data Karyawan 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan  

form data karyawan. Pada layar form data 

karyawan untuk meng-input data karyawan 

yang terdiri dari NIP, Nama Karyawan, 

Tempat Lahir, Tgl Lahir, Jenis Kelamin, 

Alamat, Status, Kode Jabatan, NPWP. 

 

 
Gambar 6. Tampilan  Layar Form Data Jabatan 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

data jabatan. Pada layar form data jabatan 

untuk meng-input data jabatan yang terdiri 

dari Kode Jabatan, Nama Jabatan, Gaji Pokok 

dan Tunjangan Jabatan. 

 

 
Gambar 7. Tampilan  Layar Form Data Presensi 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan  

form data presensi. Pada layar form data 

presensi untuk meng-input data presensi yang 

terdiri dari Kode Presensi, NIP, Nama 

Karyawan, Tgl Presensi dan Keterangan. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Layar Form Data Penggajian 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

data penggajian. Pada layar form data 

penggajian untuk meng-input data penggajian 

yang terdiri dari No Slip Gaji, Tgl, NIP, Nama 

Karyawan, Jabatan, Gaji Pokok, Tunjangan 

Jabatan, Jumlah Kehadiran, Upah Transport, 

Total Transport, , Jumlah Lembur, Upah 

Lembur, Total Lembur, Penghasilan Kotor, 

Iuran JHT JKK JK, Iuran BPJS Kesehatan dan 

Gaji Bersih. 
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Gambar 9. Tampilan  Layar Form Data Bonus 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan  

form data bonus. Pada layar form data bonus 

untuk meng-input data bonus yang terdiri dari 

Kode Bonus, NIP, Nama Karyawan, Nilai 

Bonus, Gaji Pokok, dan Bonus yang Diterima. 

 

 
Gambar 10. Tampilan  Layar Form Data Bonus 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

laporan data karyawan. Pada layar form data 

karyawan digunakan untuk mengecek laporan 

data karyawan terdiri NIP, Nama Karyawan, 

Tempat Lahir, Tgl Lahir, Jenis Kelamin, 

Alamat, Status, Kode Jabatan, NPWP. 

 

 
Gambar 11. Tampilan  Layar Form Laporan Data 

Jabatan  

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

laporan data jabatan. Pada layar form data 

jabatan digunakan untuk mengecek laporan 

data jabatan terdiri ID Jabatan, Nama Jabatan, 

Gaji Pokok, dan Tunjangan Jabatan. 

 

 
Gambar 12. Tampilan  Layar Form Laporan Data 

Presensi 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

laporan data presensi pada layar form data 

presensi digunakan untuk mengecek laporan 

data presensi terdiri ID, NIP, Nama 

Karyawan, Tgl Presensi dan Keterangan. 
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Gambar 13. Tampilan  Layar Form Laporan Data 

Penggajian 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

laporan data penggajian. Pada layar form data 

penggajian digunakan untuk mengecek 

laporan data penggajian terdiri No Gaji, Tgl, 

NIP, Nama Karyawan, Jabatan dan Gaji. 

 

 
Gambar 14. Tampilan  Layar Form Laporan Slip 

Gaji Karyawan 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

slip gaji karyawan. Pada layar form slip gaji 

karyawan terdiri dari No Slip Gaji, Tgl, NIP, 

Nama Karyawan, Jabatan, Gaji Pokok, 

Tunjangan Jabatan, Jumlah Kehadiran, Upah 

Transport, Total Transport, Jumlah Lembur, 

Upah Lembur, Total Lembur, Penghasilan 

Kotor, Iuran JHT JKK JK, Iuran BPJS 

Kesehatan dan Gaji Bersih. 

 

 
Gambar 15. Tampilan  Layar Form Laporan Bonus 

 

Pada gambar di atas merupakan tampilan form 

laporan data bonus. Pada layar form data 

bonus digunakan untuk mengecek laporan 

data bonus terdiri ID Bonus, NIP, Nama 

Karyawan dan Bonus yang diterima. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dengan dibuatnya sistem komputerisasi 

pengolahan data penggajian dan bonus 

pegawai di PT. Securindo Packatama 

Indonesia, semua kegiatan yang berhubungan 

dengan pengelolahan data penggajian dan 

bonus pegawai tidak lagi secara konvensional 

tetapi dengan menggunakan media berupa 

komputer. Pada sistem komputerisasi ini, 

sistem pengolahan data penggajian dan bonus 

pegawai di PT. Securindo Packatama 

Indonesia yang berbasis desktop dapat 

menangani pekerjaan admin dan bagian 

keuangan dengan cepat dan akurat serta dapat 

di up-date dengan mudah dan dengan adanya 

sistem ini diharapkan akan mempermudah 

kegiatan atau aktivitas instansi yang 

memerlukan kecepatan dan ketetapan 

informasi. 

 

Kecepatan dan ketepatan hasil perancangan 

ini juga membutuhkan partisipasi aktif dari 

pemakai sistem, terutama kedisiplinan para 

pelaksanaan yang menangani secara langsung 

pada sistem yang dirancang. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut, demi tercapainya tujuan 

dan sasaran yang diharapkan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Disarankan perushaan menggunakan 

sistem usulan yang dibuat oleh penyusun 
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agar masalah yang ada sekarang dapat 

diselesaikan dengan baik dan perlu 

dikembangkan lagi dimasa mendatang 

sesuai dengan kemajuan teknologi. 

2. Sebelum sistem baru dilaksanakan, 

sebaiknya seluruh pihak perusahaan yang 

terkait dalam sistem harus diberikan 

penjelasan dengan baik    terlebih dahulu 

mengenai proses kerja sistem yang akan 

diterapkan sehingga tidak terjadi 

kekeliruan. Serta perlu dilakukan pelatihan 

penggunaan sistem tersebut terhadap 

personil yang terlibat dalam sistem ini agar 

mereka dapat mengetahui dan memahami 

cara kerja sistem yang baru. 

3. Keamanan sistem perlu dijaga dengan cara 

mempercayakannya pada personil yang 

bertanggung jawab.  

4. Meskipun telah menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi, ketelitian dalam 

menginput data perlu diperhatikan agar 

data yang sudah direkam (store) benar-

benar merupakan salinan dari data sumber. 
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